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ABSTRAK

Prevalensi autis menurut World Health Organization (WHO) (2019) terjadi
pada 10 anak dari 10.000 kelahiran. Kemungkinan terjadinya empat kali lebih
sering pada bayi laki laki dibanding bayi perempuan. Data Statistik di Amerika
menunjukkan, satu di antara 150 anak sekitar 300.000 anak-anak memiliki gejala
autis. Dengan perkiraan pertumbuhan sebesar 10-17 persen per tahun, para ahli
meramalkan bahwa pada dekade yang akan datang di Amerika akan terdapat 4
juta penyandang autis..Tujuan dalam penelitian ini adalah hubungan pola asuh
orang tua dengan kemampuan kosa kata pada anak autis usia sekolah di SDLBN
Bangkinang Kota Tahun 2022. Populasi penelitian ini adalah adalah seluruh ibu
yang memiliki anak penyandang Autis di Sekolah Dasar Luar Biasa Bangkinang
tahun 2022 berjumlah 35 orang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah
bagian ibu yang memiliki anak penyandang Autis vang dianggap mewakili
seluruh populasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan fofal sampling. Alat
ukur yang digunakan adalah kuesioner. Berdasarkan hasil peneclitian dari 35 ibu
yang memiliki anak autis sebagian besar pola asuh tidak baik sebanyak 19 orang
(54,3%) dan kemampuan kosakata anak autis tidak baik sebanyak 22 orang
(62,9%). Berdasarkan uji statistik dengan wji chi-square diperoleh nilai p value =
0,001 < (0,05) dengan tingkat kepercayaan 95%, maka Ho ditolak yang artinya
signifikan. Berarti ada hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan kosa
kata pada anak autis usia sekolah di SDLBN Bangkinang Kota Tahun 2022.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai informasi untuk
melaksanakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan penelitian ini..

Kata kunci : Pola Asuh, Kemampuan Kosakata, Anak Autis
Daftar bacaan : 33 referensi (2010- 2020)
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya di
masa yang akan datang. Dalam upaya mempersiapkan peserta didik
melalui bidang pengajaran, maka pemerintah Indonesia mewajibkan warga
negaranya untuk memperoleh pengajaran dan pendidikan yang layak. Hal
ini tidak hanya ditujukan kepada mereka yang normal akan tetapi bagi
semua anak termasuk mereka yang mengalami kelainan khusus termasuk
anak autis (Noviani, 2014).

Anak autis memiliki keterampilan komunikasi yang sangat
beragam. Anak dengan autis seringkali sulit untuk diajak komunikasi
secara verbal. Hal tersebut bukan berarti anak tidak bisa berkomunikasi.
Anak autis bisa jadi kurang memiliki cara untuk berkomunikasi. Selain itu,
anak dengan autis mengalami kesulitan dalam bicara atau berbicara secara
spontan. Anak akan lebih nyaman apabila terlibat dalam komunikasi yang
terstruktur (Indiarti & Rahayu, 2020).

Autis merupakan suatu kumpulan gejala (sindrom) yang
diakibatkan oleh kerusakan saraf. Gejalanya sudah tampak sebelum anak
mencapai usia tiga tahun. Penyandang autis menunjukkan gangguan

komunikasi yang menyimpang. Gangguan komunikasi tersebut dapat



terlihat dalam bentuk keterlambatan bicara, tidak bicara, bicara dengan
bahasa yang tidak dapat dimengerti (bahasa planet), atau bicara hanya
dengan meniru saja (ekolalia) ( Anggarini, 2017).

Hampir pada seluruh kasus, autis muncul saat anak lahir atau pada
usia tiga tahun pertama. Pada prinsipnya gangguan-gangguan yang terjadi
di otak tidak dapat disembuhkan. Jika anak autisme terlambat atau bahkan
tidak mendapat intervensi hingga dewasa, maka gejala autis bisa semakin
parah. Hal ini yang kemudian akan menyebabkan terjadinya banyak kasus
anak autis yang gagal dalam mengembangkan kemampuan sosial dan
komunikasi. Untuk itu, perlu dilakukan terapi secara dini, terpadu, dan
intensif sehingga anak mampu bergaul layaknya anak-anak lain yang
tumbuh secara normal.

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) (2019)
menurut penyelidikan di Amerika, autisme terjadi pada 10 anak dari
10.000 kelahiran. Kemungkinan terjadinya empat kali lebih sering pada
bayi laki laki dibanding bayi perempuan. Data Statistik di Amerika
menunjukkan, satu di antara 150 anak sekitar 300.000 anak-anak memiliki
gejala autis. Dengan perkiraan pertumbuhan sebesar 10-17 persen per
tahun, para ahli meramalkan bahwa pada dekade yang akan datang di
Amerika akan terdapat 4 juta penyandang autis. Autis terjadi di belahan
dunia manapun. Tidak peduli pada suku, ras, agama, maupun status sosial,

Maulana (dalam Anggarini, 2020)



Di Indonesia belum diketahui secara pasti, namun diperkirakan
jumlahnya akan mencapai lebih dari 400.000 anak yang menyandang
autis. Menurut Maulana (dalam Anggarini, 2018) jumlah penyandang
autisme akan semakinmeningkat menjadi 15 — 20 anak atau 1 per 500 anak
tiga tahun yang akan datang. Pusat Data Statistik Sekolah Luar Biasa
mencatat jumlah siswa autis di Indonesia pada tahun 2019 sebanyak
144.102 siswa. Angka tersebut naik dibanding tahun 2018 tercatat
sebanyak 133.826 siswa autis di Indonesia (Kemendikbud, 2019).

Di Propinsi Riau jumlah penyandang disabilitas dan berkebutuhan
khusus yang masih termasuk kategori usia sekolah, pada akhir tahun
2020 diketahui terdapat 7.096 anak berkebutuhan khusus usia (ABK)
sekolah di Propinsi Riau. Dari jumlah tersebut, yang telah dan sedang
mengikuti pendidikan di SLB ada 3.782 siswa, sedang yang bersekolah di
sekolah penyelenggara pendidikan inklusi ada 1.388 siswa. Sisanya,
masih terdapat 1.926 ABK usia sekolah yang belum tertangani karena
berbagai faktor (Dewa, 2021).

Kabupaten Kampar adalah kabupaten yang terbilang cukup pesat
berkembang penduduknya. Jumlah penduduk di kabupaten kampar pada
tahun 2020 terhitung sebanyak 847.175 jiwa. Jumlah anak lahir hidup
yaitu pada tahun tersebut adalah 13.269 jiwa. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Dinas Sosial Kabupaten Kampar, ada sebanyak 663
penyandang disabilitas di Kabupaten Kampar dan berkebutuhan khusus

(Profil Kesehatan Kabupaten Kampar, 2020).



Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Bangkinang sebagai salah satu
lembaga yang menyelenggarakan pendidikan khusus bagi siswa
berkebutuhan khusus yang berada di Kabupaten Kampar. Jumlah siswa
atau siswi SLB Negeri Bangkinang kabupaten Kampar tahun 2020/2021
sebanyak 77 orang. Tingkat TKLB sebanyak 1 orang, SDLB Kelas I
sampai VI sebanyak 35 orang. Tingkat SMPLB kelas VII sebanyak IX
sebanyak 28 orang, dan tingkat SMALB kelas X sampai XII sebanyak 13
orang.

Anak autis tingkat kecerdasannya di bawah rata-rata yang ditandai
oleh keterbatasan intelegensia dan ketidakcakapan interaksi sosial.
Keterbatasan kecerdasan anak autis di antaranya sukar untuk mengikuti
pendidikan di sekolah, yaitu kebanyakan pada kasus kebahasaan (fonologi,
morfologi, sintaksis, dan leksikal). Oleh karena itu, anak autis
membutuhkan layanan pendidikan secara khusus (Amalia, 2019)

Kesulitan dalam berkomunikasi pada anak autis dapat membuat
anak menjadi sedih atau frustasi ketika tidak dapat mengomunikasikan
keinginan atau kebutuhannya. Komunikasi yang dilakukan anak autis
bertujuan untuk memperoleh keinginan dan kebutuhannya, bukan untuk
menciptakan dan menjalin hubungan sosial. Anak autis mungkin tidak
akan merespon hal yang orang katakan seperti nama, atau acuh tak acuh
terhadap setiap upaya yang dilakukan orang lain untuk berkomunikasi
bersama mereka (Hidayah, 2017). Untuk dapat berkomunikasi anak autis

memerlukan perbendaharaan kosakata yang memadai (Pratiwi, 2020).



Kemampuan kosakata yang dimiliki oleh anak autis penting
untuk ditangani dan diperhatikan secara serius, karena itu, diperlukan
gagasan-gagasan dan perencanaan - perencanaan yang matang,
membutuhkan pikiran dan tenaga lebih. Berdasarkan kenyataannya,
kemampuan berbicara anak autis sedang belum mencapai hasil yang
maksimal dan optimal (Amalia, 2019).

Gangguan pengembangan kosakata pada anak autis menyebabkan
tidak adanya umpan balik secara langsung dengan orang lain. Penyebab
dari hal tersebut yaitu perkembangan kemampuan berbahasa anak autis
sangat lambat atau tidak ada sama sekali. Kata-kata yang dikeluarkan anak
autis tidak dapat dimengerti, echolalia atau dapat diartikan bentuk
pengulangan kata dari orang lain tanpa mengetahui maksud dari kata
tersebut, dan nada suaranya monoton seperti suara robot. Anak autis tidak
dapat menyampaikan keinginannya dengan katakata atau bahasa isyarat.
Anak autis selalu membangkang kepada nasihat. Anak autis kesulitan
untuk menyampaikan pesan dan menerima pesan dari orang lain, sehingga
menyebabkan anak autis mengalami gangguan dalam berkomunikasi
interpersonal (Soetjiningsih, 2016)

Upton (2017) mengatakan interaksi dan respon yang diberikan
oleh orang tua berperan penting dalam pengembangan kosakata pada anak.
Hal ini mencakup semua teknik yang digunakan oleh orang tua sehingga
anak-anak lebih mudah mencapai kemampuan berbahasa. Anak yang

menerima contoh berbahasa yang tidak adekuat dari keluarga, yang tidak



memiliki pasangan komunikasi yang cukup dan kurang memiliki
kesempatan untuk berinteraksi akan memiliki kemampuan bahasa yang
rendah pada anaknnya.

Santrock (2018) menyatakan perkembangan bahasa bukan hanya
dipengaruhi oleh kuantitas waktu yang dihabiskan oleh orang tua dengan
anak tetapi orang tua harus memperhatikan dan memahami gaya yang
digunakan ketika berinteraksi dengan anak serta bagaimana cara orang tua
untuk mendisiplinkan anak yang selanjutnya disebut dengan pola asuh
orang tua. Pola asuh orang tua jelas merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perkembangan kosa kata bahasa pada anak.

Anak mulai bicara setelah mengerti komunikasi melalui simbol
(nonverbal). Namun demikian, tidak berarti terapi diserahkan pada dokter
dan terapis semata, melainkan justru orang tua harus melakukan stimulasi
pada anak autis setiap harinya dirumah karena waktu keluarga untuk
membimbing lebih banyak dibandingkan di tempat terapi (Dian, 2016).

Pola asuh merupakan pola interaksi antara anak dengan orang tua
selama mengadakan pengasuhan yang dapat mempengaruhi perkembangan
kosakata pada anak (Dian, 2016). Pola asuh adalah gambaran yang
dipakai oleh orang tua untuk mengasuh (merawat, menjaga, atau
mendidik) anak. Perkembangan kosakata pada anak autis dapat dilihat dari
kemampuannya dalam memberikan respon terhadap suara, mengikuti

perintah dan berbicara spontan.



Anak autis memerlukan perhatian yang lebih banyak dari orang tua
terutama ibu yang terlibat langsung dalam kepengasuhan anak sepanjang
hari. Dampak anak autis jika tidak bisa mengembangkan kosa kata adalah
pada anak autis, anak akan mengalami kesulitan untuk berpikir dan
berinteraksi dengan orang lain terganggu (Pratiwi, 2020).

Tes kemampuan kosakata ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
kemampuan berbicara kosakata bahasa Indonesia subjek. Setiap sesi
terdapat sepuluh kosakata dan diberi penilaian atas tiga pengamat
berdasarkan indikator penelitian yaitu kosakata binatang, anggota tubuh,
dan bilangin. Disamping itu kosakata tubuh dan bilangin skornya diatas
rata-rata sedangkan kosakata yang rendah yaitu kosakata alam dan warna
rata-rata.

Berdasarkan survei awal yang dikakukan dengan 10 orang ibu
yang memiliki anak autis hasil wawancara menunjukkan 6 (60%) ibu
mengatakan kesulitan berkomunikasi saat mengajak anak autis
berkomunikasi dua arah dan 4 (40%) ibu mengatakan anaknya hanya
mampu menyebutkan beberapa kata saja, seperti kosakata bilangan dan
kosakata tubuh. Kosakata hewan, buah buahan, benda mereka lebih sulit
menyebutkan. Masalah muncul ketika orang tua salah dalam memberikan
pengasuhan. Banyak orang tua yang kurang mengerti bagaimana cara
memberikan pola asuh pada anak dengan autis secara optimal, karena

pengetahuan tentang pengasuhan yang kurang dalam mengajarkan anak



mengembangkan kosakata sehingga menyebabkan anak kurang mampu
menyembutkan beberapa kosakata dengan tepat dan benar.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul” hubungan pola asuh
orang tua dengan kemampuan kosa kata pada anak autis usia sekolah dasar

di SDLBN Bangkinang Kota Tahun 2022,

Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan
diatas maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
adakah hubungan pola asuh orang dengan kemampuan kosa kata pada
anak autis usia sekolah di SDLBN Bangkinang Kota Tahun 20227
Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Untuk menganalisa hubungan pola asuh orang tua dengan
kemampuan kosa kata pada anak autis usia sekolah di SDLBN
Bangkinang Kota Tahun 2022.
b. Tujuan Khusus
I. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pola asuh orang tua pada
anak autis usia sekolah di SDLBN Bangkinang Kota Tahun 2022
2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kemampuan kosa kata
pada anak autis usia sekolah di SDLBN Bangkinang Kota Tahun

2022



3. Untuk menganalisa hubungan pola asuh orang tua dengan
kemampuan kosa kata pada anak autis usia sekolah di SDLBN
Bangkinang Kota Tahun 2022.

D. Manfaat Penelitian
a. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
penggunaan media gambar dengan pengembangan kosa kata pada
anak autis usia sekolah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
untuk meneliti penelitian selanjutnya.
b.  Aspek Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan untuk tenaga

kesehatan untuk dapat menyusun program perkembangan selanjutnya

yang ada kaitannya dengan masalah pengembangan kosa kata pada

anak autis sehingga komunikasi anak berjalan dengan lancar.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis
1. Konsep Dasar Autis
a. Defenisi

Autis didefinisikan sebagai suatu gangguan yang mempengaruhi
perkembangan dan bersifat kompleks menyangkut aktivitas imajinasi,
komunikasi dan, interaksi sosial. Gejalanya dapat terlihat ketika anak
sebelum berumur 3 tahun. Anak penyandang autis mempunyai berbagai
masalah yang mengganggu dalam berbagai bidang, antara lain dalam
bidang interaksi sosial, komunikasi, polabermain, gangguan sensoris,
perilaku, dan emosi (Suryana, 2019). Kanner (2021) mendeskripsikan
gangguan ini dengan 3 kriteria umum yaitu adanya gangguan yang
meliputi hubungan interpersonal, gangguan pada perkembangan bahasa
dan kebiasaan untuk melakukan pengulangan atau melakukan tingkah laku

yang sama secara berulang-ulang.

Menurut Sutadi (2014), autisme sebenarnya adalah suatu gangguan
perkembangan neurobiologist yang luas atau berat. Terdapat banyak factor
penyebab seseorang terkena autis. Kemungkinan besar dapat disebabkan
karena adanya kerentanan genetik, kemudian dipicu oleh faktor-faktor
lingkungan yang multifaktor, seperti infeksi (rubella, cytomegalovirus)

saat orang tua masih mengandung anak tersebut, bahan-bahan kimia

10
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(pewarna makanan, pengawet makanan, perasa makanan dan berbagai
food additives lainnya) serta polutan seperti timbal, timah hitam atau air
raksa dari ikan yang tercemar merkuri sebagai bahan pengawet vaksin.
Dikarenakan autisme merupakan kelainan genetika yang polimorifis serta
dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang multifaktor, maka dalam
penanganannya perlu melibatkan banyak bidang keilmuan atau keahlian

yang ditinjau secara holistik dan komprehensif.

Kanner (2018) mengatakan autisme adalah merupakan suatu
keadaan yang dialami seseorang serta dapat berpengaruh terhadap ketidak
mampuan seseorang dalam melakukan kontak social terhadap
lingkungannya, dengan berbagai komunikasi. Anak-anak dengan
gangguan autistik ini lebih sering menampakkan gejala melalui gangguan
komunikasi, tidak dapat melakukan komunikasi baik secara verbal
maupun non verbal, berpotensi menjadi hiperaktif. Dalam memberikan
batasan autis ini seringkali terjadi kekeliruan, bahwa anak autis sama
dengan anak tunagrahita, namun pada dasamya merecka memiliki

intelegensi rata-rata, dan bahkan berpeluang diatas rata-rata.

Kanner (2018) mengatakan autisme adalah anak yang mengalami
outstanding fundemental disorder sehingga menyebabkan anak tersebut
tidak mampu melakukan interaksi terhadap lingkungannya. Anak-anak
dengan gangguan autistik ini cenderung lebih menampakkan gejala

gangguan komunikasi, komunikasi tidak dapat dilakukan dengan baik
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secara tertulis maupun lisan, anak autis memiliki potensi menjadi

hiperaktif.

Menurut Childhood Autism Rating Scale (CARS), autisme dibagi

menjadi tiga tingkatan, yaitu (Mujiyanti, 2017):

1)

2)

3)

Autis Ringan. Pada kondisi ini anak autisme masih menunjukkan
adanya kontak mata walaupun tidak berlangsung lama. Anak autisme
ini dapat memberikan sedikit respon ketika dipanggil namanya,
menunjukkan ekspresi-ekspresi muka, dan dalam berkomunikasi dua
arah meskipun terjadinya hanya sesekali.

Autis Sedang. Pada kondisi ini anak autisme masih menunjukkan
sedikit kontak mata namun tidak memberikan respon ketika namanya
dipanggil. Tindakan agresif atau hiperaktif, menyakiti diri sendiri,
acuh, dan gangguan motorik yang stereopik cenderung agak sulit
untuk dikendalikan tetapi masih bisa dikendalikan.

Autis Berat. Anak autisme yang berada pada kategori ini
menunjukkan tindakan-tindakan yang sangat tidak terkendali.
Biasanya anak autism memukul-mukulkan kepalanya ke tembok
secara berulang-ulang dan terns menerus tanpa henti. Ketika orang tua
berusaha mencegah, namun anak tidak memberikan respon dan tetap
melakukannya, bahkan dalam kondisi berada di pelukan orang tuanya,
anak autisme tetap memukul- mukulkan kepalanya. Anak barn

berhenti setelah merasa kelelahan kemudian langsung tertidur
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b. Karakteristik Austis

Menurut Handojo (2018), beberapa karekteristik dari perilaku autisme

pada anak-anak antara lain :

1y

2)

3)

4)

Bahasa / komunikasi meliputi ekspresi wajah yang datar, bicara
sedikit, atau tidak ada, jarang memaulai dengan komunikasi, tidak
menggunakan bahasa / isyarat tubuh, tidak meniru aksi atau suara,
tampak Tidak mengerti arti kata, mengerti dan menggunakan kata
secara terbatas, Intonasi atau ritme vokal yang aneh.

Hubungan dengan orang meliputi tidak responsive, tidak ada
senyum social, tidak berkomunikasi dengan mata, kontak mata
terbatas, tampak asik bila dibiarkan sendiri, tidak melakukan
permainan giliran, genggunakan tangan orang dewasa sebagai
alat.

Hubungan dengan lingkungan meliputi bermain refetitif (diulang-
ulang), marah atau tidak menghendaki perubahan-perubahan,
berkembangnya rutinitas yang kaku, memperlihatkan ketertarikan
yang sangat tak fleksibel.

Respon terhadap indera / sensoris meliputi kadang panik terhadap
suara-suara tertentu, sangat sensitif terhadap suara, bermain-main
dengan cahaya dan pantulan, memainkan jari-jari di depan mata,
menarik diri ketika disentuh, tertarik pada pola dan tekstur
tertentu, sangat in aktif atau hiperaktif, seringkali memutar-mutar,

membentur-bentur kepala, menggingit pergelangan, melompat-



5)
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lompat atau mengepak-ngepakan tangan, atau merespon anch
terhadap nyeri.

Kesenjangan perkembangan perilaku meliputi kemampuan
mungkin sangat baik atau sangat terlambat, mempelajari
keterampilan diluar urutan normal, misalnya membaca tapi tak
mengerti arti, menggambar secara rinci tapi tidak dapat
mengancing baju, pintar mengerjakan puzzle, tapi amat sukar
mengikuti perintah, berjalan pada usia normal, tetapi tidak
berkomunikasi, lancar membeo suara, tetapi sulit berbicara dari
dir1 sendiri, suatu waktu dapat melakukan sesuatu, tapi tidak di
lain waktu.

Adapun karakteristik anak autis dapat dilihat berdasarkan

jenis masalah serta gangguan yang dialaminya. Hal ini dinyatakan

Hadis (2017) yang mendeskripsikan enam karakteristik anak

autistik sebagai berikut:

1) Masalah di bidang Komunikasi meliputi perkembangan bahasa
anak autis sangat lambat bahkan tidak ada, gangguan bahasa
anak ini menyebabkan mercka terlihat seperti tuli, atau tidak
bisa bicara. Anak autis juga sering mengoceh secara berulang-
ulang dengan bahasa yang artinya tidak dapat dimengerti.
Selain itu, anak autis juga lebih banyak menggunakan bahasa

tubuh, anak autis sering menariknarik tangan orang lain untuk



2)

3)

4)

5)
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menunjukkan sesuatu atau meminta orang tersebut melakukan
apa yang diinginkannya.

Masalah di bidang interaksi sosial meliputi dari segi interaksi
sosial, anak autis tidak dapat melakukan kontak mata dan
menghindari tatap muka dengan orang lain, tidak tertarik jika
diajak bermain bersama teman- temannya dan lebih suka
bermain sendiri.

Masalah di bidang kemampuan Sensoris meliputi Anak autis
tidak peka sentuhan, bahkan tidak suka dipeluk, bereaksi
(spontan menutup telinga) bila mendengar suara keras. Selain
itu, mereka juga senang mencium dan menjilati mainan atau
benda yang menarik perhatiannya.

Masalah di bidang pola bermain meliputi anak autis tidak
memiliki daya imajinasi dan tidak kreatif dalam bermain,
mereka tidak suka bermain dengan teman sebaya. Anak autis
tidak bisa bermain sesuai dengan fungsi mainannya, tertarik
dengan mainan yang berputar seperti roda sepeda. Bila
menyukai suatu mainan, maka akan dibawa kemana-mana.
Masalah perilaku meliputi dari segi perilaku, anak autis sering
memperlihatkan perilaku yang berlebihan (hiperktif), berputar-
putar, berlari-lari serta melakukan gerakan tertentu secara
beruang-ulang. Anak autis juga memiliki tatapan mata yang

kosong.
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6) Masalah emosi meliputi dari segi emosi anak autis sering
terlihat marah-marah, tertawa dan menangis tanpa alasan. Bila
dilarang, anak autis akan mengamuk dan dapat merusak benda-
benda yang ada disekitarnya. Anak autis juga sering menyakiti
diri sendiri (tantrum) misalnya membenturkan kepalanya ke
dinding.

c. Problematika dan Faktor Penyebab Autis

Autisme atau Autism Spectrum Disorder (ASD) adalah gangguan

perkembangan saraf yang memengaruhi kemampuan anak dalam

berkomunikasi, interaksi sosial, dan perilaku. Seorang anak disebut
sebagai penyandang gangguan autisme atau biasa disebut ASD (Autistic

Spectrum Disorder), apabila ia memiliki sebagian uraian dari gejala-gejala

sebagai berikut:

1) Gangguan komunikasi yaitu suatu kecenderungan yang memiliki
hambatan dalam mengekspresikan diri, sulit bertanya jawab, sering
mengulangi ucapan orang lain, atau bahkan bicara secara total dan
berbagai bentuk masalah gangguan komunikasi lainnya.

2) Gangguan perilaku yaitu adanya perilaku stereotip atau khas seperti
mengepakkan tangan, melompat-lompat, berjalan jinjit, senang pada
benda yang berputar atau memutar-mutar benda, mengetuk-ngetukan
benda kepada benda lain. Obsesi pada bagian benda vang tidak wajar
dan berbagai bentuk masalah perilaku yang tidak wajar bagi anak

seusianya.
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3) Gangguan interaksi yaitu keengganan seorang anak untuk berinteraksi
dengan anak-anak sebayanya bahkan seringkai merasa terganggu
dengan kehadiran orang lain disekitarnya, tidak dapat bermain bersama
anak lainnya dan lebih senang hidup menyendiri (Dyah Puspita, 2018).

Penyebab Autisme itu sendiri, menurut para ahli dalam hasil
penelitiannya menyatakan bahwa bibit autisme telah ada jauh hari sebelum
bayi yang dilahirkan bahkan sebelum vaksinasi yang didapat oleh ibu
hamil dilakukan. Patricia Rodier, seorang ahli embrio dari Amerika
menyatakan bahwa gejala autisme dan cacat lahir itu dapat disebabkan
oleh beberapa hal, antara lain yaitu teijadinya kerusakan jaringan otak
pada janin yang terjadi sebelum 20 hari pada saat pembentukan janin
didalam rahim. Peneliti lainna, Minshew menemukan bahwa anak yang
terkena autisme pada bagian otaknya yang berfungsi dalam mengendalikan
pusat memori dan emosi menjadi lebih kecil dari pada anak normal.

Penelitian ini membuktikan bahwa gangguan perkembangan otak telah

terjadi pada semester ketiga saat kehamilan atau pada saat kelahiran bayi.

Menurut Handojo (2018) menyatakan penyebab autisme bisa
terjadi pada saat kehamilan. Pada tri semester pertama, faktornya dapat
dipicu karena adanya infeksi (toksoplasmosis, rubella, Candida, dsb),
keracunan logam berat, zat aditif (MSG, pengawet, pewarna), maupun
obat-obatan lainnnya. Selain itu, tumbuhnya jamur secara berlebihan yang
terdapat didalam usus anak sebagai akibat pemakaian antibotika yang

berlebihan dan dapat berdampak pada kebocoran usus (leaky-gut
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syndrome) serta tidak sempurnanya pencernaan mencerna kasein dan
gluten.
Secara neurobiologis diduga terdapat tiga tempat yang berbeda
dengan mekanisme yang berbeda yang dapat menyebabkan autisme yaitu:
1) Gangguan fungsi mekanisme kortikal menyeleksi atensi, akibat
adanya kelainan pada proyeksi asending dari serebelium dan batang
otak.
2) Gangguan fungsi mekanisme limbic untuk mendapatkan informasi,
misalnya daya ingat.
3) Gangguan pada proses informasi oleh korteks asosiasi dan jaringan

pendistribusiannya. (Handojo, 2014)

Struktur otak yang tidak normal seperti hydrocephalus juga dapat
menyebabkan autistik. Selain hal-hal diatas, ada berbagai macam dugaan
anak autistik disebabkan oleh factor-faktor lingkungan misalnya
vaccination Yuwono (2018)

Dari teori-teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa autis yaitu
suatu gangguan yang meyerang saraf pusat yang menyebabkan penderita
tersebut mengalami kalainan-kelainan seperti asik dengan duanianya
sendiri, untuk penderita autis dapat diteksi sejak anak tersebut berumur 3
tahun. Autis dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang sudah ada sejak

anak autis tersebut masih dalam kandungan
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2. Konsep Dasar Pekembangan Bahasa Anak Autis

a. Defenisi

Sesuai dengan hakikat anak autis yang mengalami gangguan pada

tiga aspek, perkembangan bahasa pada anak autis mengalami

keterlambatan dibanding dengan anak normal pada umumnya. Adapun

perkembangan bahasa anak autis usia 6 hingga 48 bulan menurut Theo

Peeters (2016) dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Usia 6 bulan

Tangisan sulit dipahami. Anak kadang justru terlalu tenang dan
jarang menangis.

Usia 8 bulan

Ocehan terbatas atau tidak normal misalnya hanya menjerit atau
hanya bergumam, tidak ada peniruan bunyi, bahasa tubuh maupun
ekspresi. Mimik atau ekspresi anak autis cenderung datar.

Usia 12 bulan

Kata-kata pertama pertama mungkin sudah muncut tetapi sering
tidak bermakna

Usia 24 bulan

Kata yang dikuasai biasanya kurang dari 15 kata. Kata-kata sering
tiba-tiba muncul tetapi kemudian hilang.

Usia 36 bulan

a) Kombinasi kata-kata jarang.
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b) Ada kalimat yang bersifat echo (ocehan) tapi tidak ada
penggunaan bahasa yang kreatif.

¢) Ritme, tekanan atau penekanan suara yang tidak sesuai (aneh)

d) Artikulasi yang tidak jelas dan sangat rendah, separuh dari
kemampuan pada anak normal.

e) Menari-narik tangan orang lain pada obyek yang diinginkan

f) Pergi ke suatu tempat dan menunggu untuk mendapatkan
sesuatu.

Usia 48 bulan

a) Sebagian kecil dapat mengkombinasikan dua atau tiga kata
secara kreatif.

b) Echolalia masih ada yang mungkin digunakan secara
komunikatif.

¢) Meniru iklan TV

d) Dapat membuat permintaan

Anak autis usia 48 bulan sudah dapat mengkombinasikan dua

atau tiga kata. Kemampuan tersebut dapat dikembangkan seiring usia

dan kemampuan anak.

Anak autis memiliki kemampuan kosakata yang rendah

dibandingkan dengan anak normal pada umumnya. Hal tersebut

terjadi karena perkembangan bahasa anak autis sangat minim dan

memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi verbal.
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Keluhan utama dari orang tua yang memiliki anak dengan ciri-
ciri autistik adalah keterlambatan bicara atau bahkan belum bicara
sama sekali. Banyak orang tua beranggapan jika anaknya bisa bicara maka
masalah anak akan terselesaikan. Hal yang lebih penting dalam komunikasi
adalah pemahaman anak terhadap bahasa dan kemampuan untuk
berkomunikasi secara dua arah. Banyak anak autis yang mampu bicara,
namun sebenarnya belum mampu memiliki pemahaman yang baik tentang
apa yang mereka ucapkan dan diucapkan oleh orang lain. Kebanyakan autis
yang bisa lancar mendeskripsikan sesuatu, menghapal lagu, meniru jingle
iklan, membaca dengan baik, namun gagal ketika diajak tanya jawab
mengenai kejadian sehari-hari. Sehingga, anak autis yang dapat
berbicara belum tentu memiliki pemahaman bahasa yang baik serta dapat
berbicara dengan benar.

Sebagian besar anak autis tidak dapat berkomunikasi baik
dengan verbal maupun nonverbal. Biasanya mereka tidak dapat
mengkomunikasikan perasaan maupun keinginan, sukar memahami
kata-kata atau bahasa orang lain, sebaliknya kata-kata mereka sukar
dipahami maknanya, berbicara sangat lambat, berbicara bukan untuk
berkomunikasi, suka bergumam, dapat menghapal kata-kata atau
nyanyian tanpa mengenali arti dan konteksnya, perkembangan bahasa
sangat lambat bahkan sering tidak tampak dan komunikasi terkadang
dilakukan dengan cara menarik-narik tangan orang lain untuk

menyampaikan keinginannya.
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Tabel 2.1 Perkembangan Kemampuan Bicara Dan Bahasa Pada Anak

(Schwartz, 2017)

Usia Perkembangan Kemampuan Bicara dan Bahasa

1-6 bulan Menghasilkan bunyi coos yang dihasilkan dari tenggorokan

6-9 bulan Babbling

10-11 bulan ~ Mulai mengucapkan kata dengan dua suku kata, seperti mama
tanpa mengetahui artinya

12 bulan Mulai mengerti arti kata mama dan mulai meniru kata dengan
dua atau tiga suku kata

13-15bulan ~ Sudah memiliki empat sampai tujuh kosakat , kalimat yang
disampaikan dapat dimengerti oleh orang lain

16-18 bulan ~ Memiliki hingga 10 kosakata, 20-25 % kalimat yang
disampaikan dapat dimengerti orang lain

19-21 bulan ~ Memiliki hingga 20 kosakata, pembicaraan anak 50 %5 dapat
dimengerti oleh orang lain

22-24 bulan  Memiliki hingga 50 kosakata, dapat mengucapkan phrase terdiri
dari dua sampai tiga kata, 60-70% pembicaraan anak dapat
dimengerti orang lain

2-2,5tahun  Memiliki hingga 400 kosakata termasuk nama , phrase dua
hingga 3 kata, penggunaan kata ganti, 75% pembicaraan anak
dapat dimengerti oleh orang lain.

2,5-3 tahun Mengenal usia dan jenis kelamin, menyebutkan nama tiga

bendaa dengan benar, mengucapkan kalimat hingga lima
kata,80-90% pembicaraan anak dapat dimengerti oleh orang
lain

b. Tinjauan tentang Kosakata

1) Pengertian Kosakata

Kosakata menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah

perbendaharaan kata. Jadi kosata adalah perbendaharaan kata yang

dikuasai oleh seseorang.

Abdul Chaer (2017) mengemukakan bahwa kosakata

merupakan kata yang terdapat dalam bahasa Indonesia yang tidak

dapat disebutkan jumlahnya dengan pasti, sebab kata-kata itu

merupakan bagian dari sistem bahasa yang sangat rentan terhadap
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perubahan dan perkembangan sosial budaya masyarakat schingga
jumlahnya sewaktu-waktu bia bertambah maupun berkurang.

Menurut Soenardi Djiwandono (2018) menjelaskan bahwa
kosakata diartikan sebagai perbendaharaan kata-kata dalam berbagai
bentuk yang meliputi kata-kata dengan atau tanpa imbuhan, dan kata-
kata yang merupakan gabungan dari kata-kata yang sama atau berbeda
masing-masing dengan artinya sendiri.

Dalam kamus linguistik Harimukti Kridalaksana menjelaskan
kosakata sama dengan leksikon. Adapun yang dimaskud leksikon
ialah :

1) Komponen bahasa yang memuat secra informasi tentang makna
dan pemakain kata dalam bahasa ;

2) Kekayaan kata yang dimiliki seseorang pembicara, penulis atau
suatu bahasa ; kosakata ; perbendaharaan kata dan

3) Daftar kata yang disusun seperti kamus tetapi dengan penjelasan
singkat dan prkatis (Tarigan, 2016)

Adapun pendapat lain yang dikemukakan oleh Soedjito dalam
Tarigan (2017). la berpendapat bahwa kosakata itu dapat diartikan
sebagai berikut :

1) Semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa ;
2) Kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara aru penulis;

3) Kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahuan; dan
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4) Daftar kata yang disusun seperti kamus disertai penjelasan secara
singkat dan praktis.

Berdasarkan berbagai pendapat ahli diatas kosakata memiliki
pengertian luas, tidak hanya terbatas pada perbendaharaan kata saja,
melainkan meliputi kata-kata yang dikuasai oleh sescorang, kata-kata
yang digunakan dalam ilmu pengetahuan yang diusun dalam kamus
alfabetis yang disertai dengan penjelasan singkat dan praktis serta
akan mengalami perubahan dan perkembangan sosial budaya
masyarakat sehingga jumlahnya sewaktu-waktu bia bertambah
maupun berkurang.

Macam-macam Kosakata Dasar

Kosakata dasar atau basic Vocabulary adalah kata-kata yang
tidak mudah berubah atau sedikit sekali kemungkinannya dipungut
dari bahasa lain. Yang termasuk dalam kosakata dasar menurut
Tarigan (2017), yaitu :

1) Istilah kekerabatan, misalnya : ayah, ibu, anak, adik, ennek, kakek,
paman, bibik, menantu, mertua dan sebagainya.

2) Nama-nama bagian tubuh, misalnya : kepala, rambut, telinga,
hidung, mulut, bibir, gigi, lidah, pipi, leher, dagu, bahu, tangan,
jari, dada, perut, pinggang, kaki, betis, telapak, punggung, darah,
nafas dan sebagainya.

3) Kata ganti (diri,penunjuk), misalnya : saya, kamu, dia, kami, kita,

mereka, ini, itu, sini, situ, sana dan sebagainya.
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4) Kata bilangan pokok, misalnya : satu, dua, tiga, empat, lima,enam,
tujuh, delapan, sembilan, sepuluh, dua puluh, dua belas, seratus,
dua ratus, seribu, sejuta dan sebagainya.

5) Kata kerja pokok, misalnya : makan, minum, tidur, bangun,
berbicara, melihat, mendengar, mengingat, berjalan, bekerja,
mengambil, menangkap, lari dan sebagainya.

6) Kata keadaan pokok, misalnya : suka, duka, senang, gembira,
marah, susah, lapar, kenyang, haus, sakit, sehat, bersih, kotor, jauh,
dekat, cepat, lembut, besar, kecil, banyak, sedikit, terang, gelap,
siang, malas, rajin, kaya, miskin, tua, muda, hidup, mati dan
sebagainya.

7) Benda-benda universal, misalnya : tanah air, api, udara, langit,
bulan, bintang, matahari, tumbuh-tumbuhan dan sebagainya

Dalam penelitian ini saya memfokuskan pembelajaran kosakata yakni

pada kosakata kata kerja, dengan alasan karena pada hasil observasi bahwa
subjek masih kurang dalam kemampuan menyebutkan kosakata kata kerja
dibandingkan dengan kosakata yang lain seperti kata benda, nama buah,

kata bilangan, nama bagian tubuh.

. Cara Pengukuran Kosakata Anak Autis

Untuk variabel kemampuan kosa kata pada anak autis alat pengumpulan
data yang digunakan berupa angket / kuesioner yang berisi pertanyaan

apakah ibu mampu mengembangkan kosa kata anak autis.



26

Pengukuran kemampuan kosa kata anak autis dalam penelitian ini yaitu:
1. Baik, apabila total nilai skor > mean
2. Tidak baik apabila total nilai skor < mean

Nilai akhir diperoleh dengan cara: total nilai dibagi dengan jumlah

pertanyaan.

Positif (+) Negatif (-)

Sangat Sesuai 14 Sangat sesuai 1
Sesuai 3 Sesuai 2
Tidak Sesuai 12 Tidak Sesuai : 3
Sangat Tidak Sesuai : | Sangat Tidak Sesuai 4

Nilai akhir diperoleh dengan cara: total nilai dibagi dengan jumlah

pertanyaan (10 pertanyaan) menggunakan rumus:

o Xx

X =—

n
Keterangan:

x = Nilai rata-rata
2x = hasil penjumlahan nilai observasi
n = jumlah observasi mean
Hasil ukur kemampuan kosa kata dikategorikan sebagai berikut :
1) Tidak baik jika nilai skor pertanyaan kuesioner < mean /median

2) Baik, jika nilai skor pertanyaan kuesioner > mean /median

(Wulandhani, 2014).
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3. Konsep Dasar Pola Asuh

a. Defenisi

d.

Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua adalah interaksi antara anak dan orang tua
selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti
orang tua mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan anak serta
melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-
norma yang ada dalam masyarakat. Pengertian lain dari pola asuh
orang tua sebagai cara orang tua dalam mendidik anak, yaitu upaya
orang tua yang diwujudkan berupa penataan lingkungan fisik,
lingkungan sosial anak, pendidikan anak, dialog dengan anak,
kontrol terhadap perilaku anak, dan penentuan nilai-nilai moral
terhadap anaknya (Fatimah, 2012).

Orang tua sebagai pengasuh dan pembimbing dalam keluarga,
orang tua sangat berperan penting dalam meletakkan dasar-dasar
perilaku bagi anak-anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua
yang selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh anaknya yang kemudian
semua itu secara sadar atau tidak sadar diresapinya dan kemudian
menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya. Keluarga yang dilandasi
dengan kasih sayang sangat penting bagi anak supaya anak dapat
mengembangkan tingkah laku sosial yang baik. Bila kasih sayang itu
tidak ada, maka seringkali anak akan mengalami kesulitan dalam

hubungan sosial, dan kesulitan ini akan mengakibatkan berbagai



28

macam kelainan tingkah laku sebagai upaya kompensasi dari anak.
Sebenarnya, setiap orang tua sangat menyayangi anaknya, namun
kasih sayang tersebut berbeda-beda dalam penerapannya (Hanafiah,
2017).

Jadi dapat disimpulkan bahwa, pola asuh orang tua adalah
suatu cara dan upaya orang tua dalam mengasuh dan membimbing
anaknya secara konsisten dengan tujuan membentuk watak,
kepribadian, dan memberikan nilai-nilai bagi anak untuk dapat
menyesuaikan diri dengan lingkunagnnya.

Jenis-Jenis Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua meliputi dua hal, yaitu penerimaan orang
tua (parental responsiveness) dan tuntutan orang tua (parental
demandingness). Penerimaan orang tua adalah seberapa jauh orang
tua merespon kebutuhan anak dengan cara yang bersifat menerima
dan mendukung. Sedangkan tuntutan orang tua adalah seberapa jauh
orang tua mengharapkan dan menuntut tingkah laku bertanggung
jawab anaknya (Marfuah, 2017). Adapun jenis-jenis pola asuh orang
tua adalah:

1) Pola Asuh Otoriter
Pola asuh otoriter adalah bentuk pola asuh yang menekankan
pada pengawasan orang tua agar anak tunduk dan patuh. Orang
tua yang memiliki pola asuh otoriter bersikap pemaksa, keras dan

kaku dimana orang tua akan membuat berbagai aturan yang
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saklek harus dipatuhi oleh anak-anaknya tanpa mau tahu perasaan
sang anak. Orang tua akan emosi dan marah jika anak melakukan
hal yang tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh orang tuanya.
Bentuk pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri orang tua
bertindak tegas, suka menghukum, kurang memberikan kasih
sayang, kurang simpatik, memaksa anak untuk patuh terhadap
peraturan, dan cenderung mengekang keinginan anak. Selain itu
pola asuh otoriter penerimaan (responsiveness) rendah dan
tuntutan (demandingness) orang tua tinggi. Kecenderungan pola
asuh otoriter menyebabkan anak kurang inisiatif, menjadi tidak
disiplin, cenderung ragu, dan mudah gugup.
2) Pola Asuh Demokratis
Orang tua yang memiliki pola asuh demokratis ini berusaha
mengarahkan anaknya secara rasional, berorientasi pada masalah
yang dihadapi, menghargai komunikasi yang saling memberi dan
menerima, menjelaskan alasan rasional yang mendasari tiap-tiap
permintaan atau disiplin tetapi juga menggunakan kekuasaan bila
saling menghargai antara anak dan orang tua. Orang tua tidak
mengambil posisi mutlak, tetapi juga tidak mendasarkan pada
kebutuhan anak semata. Pola asuh demokratis menitikberatkan
pada tujuan dan mengizinkan anak bersikap individualis. Orang
tua yang demokratis biasanya bersikap penuh dengan

pertimbangan, penuh dengan kesabaran, dan mencoba memahami
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perilaku anak. Pengawasan dilakukan tegas tetapi tidak
membatasi dan terkontrol dengan tujuan untuk meningkatkan
tanggung jawab pada anak agar lebih mandiri. Orang tua
cenderung melibatkan anak-anak dalam pengambilan keputusan
pada lingkup keluarga dengan cara berdiskusi, musyawarah, dan
dialog.

Pola asuh autoritatif mencirikan adanya keseimbangan
antara hak dan kewajiban orang tua dan anak. Sehingga keduanya
saling melengkapi, anak dilatih untuk bertanggung jawab dan
menentukan perilakunya sendiri agar berdisiplin. Pola asuh
autoritatif ini penerimaan (responsiveness) dan tuntutan
(demandingness) kepada anaknya sama-sama tinggi.

3) Pola Asuh Permisif

Pola asuh gaya permisif ini disebut juga pemurah karena
orang tua tergolong demikian adalah orang tua yang memberikan
kebebasan kepada anak untuk bergerak, tidak terlalu banyak
menuntut atau melarang anak. Orang tua yang pemurah adalah
orang tua yang hangat, suka merawat dan terlibat dengan anak,
tetapi tetap mengontrol anak walaupun tidak terlalu ketat,
umumnya toleran terhadap perilaku anak dan jarang menghukum
anak.

Pola asuh permisif mencirikan orang tua yang memberikan

kebebasan sebebas-bebasnya kepada anak sehingga dapat
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menyebabkan anak kurang memiliki tanggung jawab dan anak
dapat berbuat sekehendak hatinya tanpa pengontrolan orang tua.
Pola asuh permisif antara penerimaan (responsiveness) orang tua
terhadap anak tinggi sedangkan tuntutan (demandingness)
terhadap anak rendah.

Dari berbagai macam pola asuh tersebut diatas, tidak ada
bentuk pengasuhan yang benar atau salah, hanya saja dampak
atau pengaruh dari bentuk pola asuh itu yang akan menentukan
suatu pribadi yang berbeda-beda. Setiap pola asuh yang
diterapkan oleh setiap orang tua pasti berbeda-beda dan juga
berdampak berbeda pula terhadap kepribadian anak. (Sefya,
2018).

Kelebihan dan Kekurangan Pola Asuh Orang Tua

Setiap pola asuh orang tua yang diterapkan memiliki akibat
positif dan negatif. Berdasarkan ciri-ciri yang disebutkan pada pola
asuh otoriter, maka akibat negatif dari pola asuh otoriter yang timbul
adalah akan menjadikan seorang anak menarik diri dari pergaulan
serta tidak puas dan tidak percaya terhadap orang lain. Namun juga
tidak hanya akibat negatif saja melainkan juga akibat positif atau
kelebihan dari pola asuh otoriter yaitu anak yang dididik akan
menjadi disiplin yakni menaati peraturan. Meskipun, anak cenderung

disiplin hanya di hadapan orang tua (Novita, 2013).
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Pola asuh autoritatif atau demokratis juga memiliki kelebihan
yaitu menjadikan anak sebagai seorang individu yang
bertanggungjawab terhadap tindakannya, jujur, dan mempercayai
orang lain. Namun, pola asuh autoritatif atau demokratis ini juga
memiliki kekurangan yaitu menjadikan anak cenderung mendorong
kewibawaan otoritas orang tua, bahwa segala sesuatu harus
dipertimbangkan antara anak dan orang tua.

Pola asuh permisif yaitu pola asuh yang memberikan
kebebasan yang sebebas-bebasnya pada anak. Pola asuh permisif
juga memiliki kelebihan yaitu memberikan kebebasan yang tinggi
pada anak namun jika kebebasan itu digunakan dengan penuh
tanggung jawab, maka akan menjadikan anak sebagai individu yang
mandiri, kreatif, dan inisiatif. Namun juga memiliki akibat negatif
atau kekurangan dari pola asuh permisif ini yaitu jika orang tua
memberikan kebebasan yang sebebas bebasnya, namun anak tidak
memiliki tanggung jawab dapat menjadikan anak kurang disiplin
dengan aturan-aturan sosial yang berlaku. Pola asuh orang tua
permisif dapat menjadikan anak kurang dalam harga diri, kendali diri
dan kecenderungan untuk bereksplorasi

d. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua
Menurut ( Hurlock dalam Muslima, 2015), ada beberapa
faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua yaitu :

1) Budaya



Orang tua mempertahankan konsep tradisional
mengenai peran orang tua merasa bahwa orang tua mereka
berhasil mendidik mereka dengan baik, maka mereka
menggunakan teknik yang serupa dalam mendidik anak asuh
mereka.

2) Pendidikan Orang Tua
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Orang tua yang memiliki pengetahuan lebih banyak dalam

mengasuh anak, maka akan mengerti kebutuhan anak.

3) Status Sosial Ekonomi

Orang tua dari kelas menengah rendah cenderung lebih

keras/lebih permisif dalam mengasuh anak

e. Cara Pengukuran Pola Asuh

Untuk mengetahui pola asuh orang tua penulis menggunakan

kuesioner. Pengukuran diukur secara kuantitatif dengan menerapkan

skala likert. Nilai akhir diperoleh dengan cara: total nilai dibagi dengan

jumlah pertanyaan

Positif (+) Negatif (-)

Sangat Setuju 24 Sangat setuju
Setuju :3 Setuju

Tidak Setuju 22 Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju 01 Sangat Tidak Setuju

4

Nilai akhir diperoleh dengan cara: total nilai dibagi dengan jumlah

pertanyaan untuk pola asuh dengan menggunakan rumus:
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_ Xx

X =—

n
Keterangan:

X = Nilai rata-rata

Xx = hasil penjumlahan nilai observasi

n = jumlah observasi mean

Hasil ukur pola asuh dikategorikan sebagai berikut :

3) Tidak baik jika nilai skor pertanyaan kuesioner < mean /median

4) Baik, jika nilai skor pertanyaan kuesioner > mean /median

(Wulandhani, 2014).

B. Penelitian Terkait
1) Penelitian yang dilakukan Suryanti (2019) di PAUD Merah Putih
Jangkar Kabupaten Situbondo yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dukungan keluarga dengan perkembangan bahasa
anak autis. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Hasil studi menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara media gambar dengan perkembangan
bahasa anak usia dini. Dari proses tersebut dapat diketahui adanya
hubungan yang signifikan antara kedua variabel yang ditunjukkan oleh
r hitung sebesar 0,788. Jika dikonsultasikan dengan r tabel sebesar
0,409 pada taraf kepercayaan 95%, maka r hitung > r tabel, = 0,788 >

0,409.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah variabel independen, desain penelitian sedangkan persamaanya
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah bebrapa variabel
penelitian,analisa data .

Menurut Chesaria Puspa Ningsih dalam Peningkatan Kemampuan
Berbicara Melalui Metode Bercerita Disertai Gambar Pada Anak
Austis TK Kusuma Pugeran Suryodiningratan Yogyakarta Tahun
2017, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berbicara
pada anak-anak di kelompok B TK Kusuma. Langkah-langkah yang
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berbicara adalah
melakukan apersepsi, guru memulai kegiatan bercerita, memberikan
pertanyaan kepada anak serta memberi kesempatan anak untuk
menceritakan kembali kemudian melakukan refleksi terhadap kegiatan
yang sudah dilakukan. Peningkatan dapat dilihat dari observasi yang
telah dilakukan, pada pra tindakan, menunjukan kemampuan berbicara
anak 7,14% pada kriteria sangat baik, 64,29% pada kriteria baik dan
28,57% pada kriteria cukup. Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1
meningkat 7,14% pada kriteria sangat baik, 78,57% pada kriteria baik
dan 14,29% pada kriteria cukup. Pada tindakan siklus IT anak dengan
kriteria sangat baik meningkat menjadi 78,57% dan 21,43% pada
kriteria baik. Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian membuktikan
bahwa melalui metode bercerita disertai gambar dapat meningkatkan

kemampuan berbicara anak. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini
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adalah peneliti menilai peserta didik mengenai kemampuan bercerita
anak.
C. Kerangka Teori
Berdasarkan beberapa teori tersebut, maka kerangka teori hubungan
penggunaan media gambar dengan pengembangan kosa kata pada anak autis

usia sekolah dasar adalah sebagai berikut :

Faktor Internal

- Kecerdasan/intelegensi
- Bakat

- Minat

- Motivasi

Kemampuan
Kosakata anak autis

Faktor Eksternal:

-Pola Asuh
-Keadaan sekolah
- Lingkungan masyarakat

Skema 2.1 Kerangka Teori
Sumber : Teori Green, et al (2019)
Keterangan :
Cetak Tebal : diteliti

Tidak cetak tebal  : tidak diteliti
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c. Kerangka Konsep

Kerangka Konsep penelitian pada dasarnya adalah kerangka hubungan

antara konsep-konsep yang ingin diamati (Notoadmodjo, 2010). Kerangka

konsep pada penelitian ini pada skema 2.3 berikut ini :

Variable Independen Variable Dependen

Pola Asuh Orang Tua L » | Kemampuan kosa kata pada anak
autis

Skema 2.3 Kerangka Konsep

D. Hipotesis

Hipotesa penelitian adalah jawaban sementara dari suatu penelitian,
patokan duga atau dalil sementara yang kebenarannya akan dibuktikan
dengan penelitian tersebut. Hipotesa dalam penelitian ini adalah :

H, : Ada hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan kosa kata

pada anak autis usia sekolah dasar di SLBN Bangkinang Kota

Tahun 2022



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan rancangan
cross-sectional yaitu pengukuran variabel independen dan dependen pada suatu
waktu atau pada saat bersamaan. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu
pola asuh sedangkan variabel dependennya adalah kemampuan kosa kata pada
anak autis

1. Rancangan Penelitian

Penelitian diulai di
SDLBN Bangkinang

Seluruh ibu yang
memiliki anak autis

Menentukan pola asuh

orang tua
Melakukan :
pengukuran dan Hasil
» pengamatan pada »| Pengukuran/

v variabel pengamatan
Menentukan
kemampuan kosakata
pada anak autis

Hasil Analisis

Skema 3.1 Rancangan Penelitian
(Sumber :Hidayat, 2014)

38
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2. Alur Penelitian

Sekolah Dasar Luar Biasa Bangkinang

\

Jumlah anak austis di SDLBN Bangkinang
N=35 orang

Kemampuan kosa kata pada anak
Pola Asuh Orang Tua Autis

|

Pengolahan data di Komputerisasi

v
Analisa Data

1. Univariat

2. Bivariat

Y

Hasil Penelitian

Skema 3.2 Alur Penelitian
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi
Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Luar Biasa (SLB) Negeri
Bangkinang
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15-22 Oktober tahun 2022.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi didalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak
penyandang Autis di Sekolah Dasar Luar Biasa Bangkinang tahun
2022 berjumlah 35 orang
2. Sampel
Sampel pada penelitian ini1 adalah sebagian ibu yang memiliki anak
penyandang Autis yang dianggap mewakili seluruh populasi di
Sekolah Dasar Luar Biasa Bangkinang tahun 2022
Kriteria Inklusi
1) Ibu yang memiliki anak autisme yang ada di Sekolah Dasar Luar
Biasa Bangkinang
2) Ibu yang bersedia menjadi responden
3) Anak autis kelas 1- VI SDLB

4) Ibu yang bisa baca tulis
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Kriteria Eksklusi
1) Anak autis yang memiliki penyakit kelainan atau cacat tubuh
lainnya.
2) Ibu yang tidak bisa ditemui selama penelitian dilakukan
3. Teknik pengambilan sampel
Tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
total sampling dengan cara pengambilan sampel dari seluruh anggota
populasi (Notoatmodjo, 2010).
D. Etika Penelitian
Etika penelitian ini merupakan hal yang sangat penting dalam
penelitian, mengingat penelitian ini berhubungan langsung dengan manusia
maka etika penelitian harus diperhatikan. Etika penelitian yang harus
diperhatikan sebagai berikut :
1. Informed Consent (Persetujuan)
Informed consent diberikan sebelum melakukan penelitian. Dimana pada
penelitian ini informed consent ditambahkan pada lembar kuesioner
dibagian awal. Responden mempunyai hak untuk menyetujui menjadi
responden dan berhak menolak menjadi responden penelitian.
2. Anonymity (Tanpa Nama)
Untuk menjaga kerahasiaan identitas subjek penelitian, maka peneliti tidak
akan mencantumkan identitas subjek pada lembar pengumpulan data,

cukup memberikan kode pada masing-masing lembar tersebut.
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3. Confidentiality (Kerahasiaan)
Kerahasiaan informasi yang diberikan subjek dijamin oleh peneliti
disajikan atau dilaporkan sebagai hasil riset (Hidayah, 2012).
E. Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer.
Data primer yaitu pengumpulan data langsung melalui responden yang
diteliti dengan menggunakan kuesioner. Alat pengumpulan data dilokasi
penelitian dengan rincian sebagai berikut ini :

1. Pola Asuh Orang Tua
Untuk variabel pola asuh alat pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner yang berjumlah pertanyaan yang diberikan jenis pertanyaannya
berupa angket, hasil pengukurannya dengan menghitung skor dari jumlah
pertanyaan yang dijawab oleh ibu yang memiliki anak autis.

Untuk mengetahui pola asuh orang tua penulis menggunakan
kuesioner yang sudah uji validitas. Pemberian skor dilakukan dengan
ketentuan, bila jawaban respoden menjawab Ya diberi skor 1, dan bila
jawaban responden tidak diberi skor 0. Skor yang diperoleh masing-
masing responden dijumlahkan, dibandingkan dengan skor maksimal
kemudian dikalikan 100 %.

Pengukuran kemampuan kosa kata anak autis dalam penelitian ini yaitu:
3. Baik, apabila total nilai skor > mean/ median

4. Tidak baik apabila total nilai skor < mean /median
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Nilai akhir diperoleh dengan cara: total nilai dibagi dengan jumlah

pertanyaan untuk pola asuh dengan menggunakan rumus:

_ Xx

X=—

n
Keterangan:

x = Nilai rata-rata
2x = hasil penjumlahan nilai observasi
n = jumlah observasi mean
2. Kemampuan Kosa Kata Anak Autis

Untuk variabel kemampuan kosa kata pada anak autis alat
pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner yang sudah diuji
validitas. Pemberian skor dilakukan dengan ketentuan, bila respoden
menjawab Ya diberi skor 1, dan bila jawaban responden tidak diberi skor
0. Skor yang diperoleh masing-masing responden dijumlahkan,
dibandingkan dengan skor maksimal kemudian dikalikan 100 %.
Pengukuran kemampuan kosa kata anak autis dalam penelitian ini yaitu:
1. Baik, apabila total nilai skor > mean/ median
2. Tidak baik apabila total nilai skor < mean /median
Nilai akhir diperoleh dengan cara: total nilai dibagi dengan jumlah

pertanyaan (10 pertanyaan) menggunakan rumus:

_ Xx

X=—

n
Keterangan:

X¥ = Nilai rata-rata
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Xx = hasil penjumlahan nilai observasi

n = jumlah observasi mean

Prosedur Pengumpulan Data

d.

Mengajukan surat permohonan izin kepada institusi Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai Riau untuk mengadakan penelitian di
Sekolah Dasar Luar Biasa Kabupaten Kampar.

Meminta izin kepada kepala sekolah di Sekolah Dasar Luar Biasa
Bangkinang.

Menentukan responden sesuai dengan jumlah sampel yang telah
direncanakan.

Menjelaskan kepada responden tujuan dan manfaat dilakukannya
penelitian, kemudian meminta persetujuan kepada responden untuk
melakukan penelitian,

Jika calon responden bersedia, maka responden diminta untuk
menandatangani surat persetujuan menjadi responden yang diberikan
peneliti.

Peneliti menjelaskan kepada responden tentang wawancara yang akan
dilakukan kepada responden.

Setelah data terkumpul peneliti memeriksa kelengkapan jawaban dan
pengambilan data-data yang berhubungan.

Selanjutnya dilakukan pengolahan dan tabulasi data.
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas

1.

Uji Validitas

Untuk mengetahui validitas suatu instrument atau kuesioner dilakukan
dengan cara melakukan korelasi antar skor masing-masing variabel
pertanyaan. Pengujian validitas dilakukan melalui uji statistik dengan
menggunakan uji Korelasi Person Product Moment. Untuk mengetahui
validitas kuesioner dilakukan dengan membandingkan nilai r tabel dengan
nilai r hasil (r pada Corrected item Total Correlation).

Untuk kuisioner pola asuh peneliti menggunakan kuesioner dari
penelitian Elisa (2014) yang terdiri dari 10 pertanyaan. Berdasarkan uji
validitas yang dilakukannya , tidak ada nilai r hitung dibawah nilai r tabel (
nilai di kolom Corrected Item Total Correlation) yang berarti ke 20
pertanyaan untuk variabel tingkat pola asuh dikatakan valid. Nilai
Cronbach Alpha dari variabel tingkat pola asuh yaitu 0,859 yang berarti >
0,60, maka ke 10 pertanyaan pola asuh dinyatakan reliabel.

Untuk kuisioner kemampuan kosakata peneliti menggunakan kuesioner
Noviani (2014) yang terdiri dari 10 pertanyaan. Berdasarkan uji validitas
yang dilakukannya, tidak ada nilai r hitung dibawah nilai r tabel ( nilai di
kolom Corrected Item Total Correlation) yang berarti ke 10 pertanyaan
untuk variabel kemampuan kosakata dikatakan valid. Nilai Cronbach
Alpha dari variabel tingkat kemampuan kosakata yaitu 0,960 yang berarti

> 0,60, maka ke 10 pertanyaan reliabel.
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2. Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui reliabilitas yaitu sejauh menghasilkan pengukuran tetap
konsisten bila dilakukan pengukuran 2 kali atau lebih terhadap gejala yang
sama dan dengan alat ukur yang sama.

Pengujian reliabilitas dimulai dengan uji validitas terlebih dahulu. Jika
pertanyaan tidak valid, maka pertanyaan dibuang, pertanyaan — pertanyaan
yang sudah valid kemudian baru secara bersama-sama diukur
reliabilitasnya. Untuk mengetahui reliabilitasnya dilakukan dengan cara
melakukan uji Crombach Alpha keputusan uji adalah :

a) Bila Crombach Alpha = 0,6 artinya variabel reliabel

b) Bila Crombach Alpha < 0,6 artinya variabel tidak reliabel.

H. Teknik Pengolahan Data
Tahap-tahap dalam pengelolaan data pada penelitian ini adalah
(Sulistyaningsih, 2011) :
1. Coding (Pengkodean)
Peneliti memberi kode pada setiap lembar kuesioner yang telah diisi
oleh responden sebanyak 35 ibu yang memiliki anak autis.
2. Editing (Penyuntingan)
Peneliti memeriksa kembali setiap lembaran kuesioner yang telah diisi
responden untuk memastikan setiap pertanyaan pada lembar kuesioner

telah terisi semua.
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3. Entry (Memasukkan Data)
Peneliti memasukkan data dari lembar kuesioner yang telah terkumpul
ke dalam program komputer master tabel. Hasil dari data yang sudah
di masukkan kemudian di analisis

4. Tabulating (Penyusunan Data)
Setelah data yang telah lengkap di hitung sesuai dengan jumlah
responden lalu masukkan kedalam SPSS kemudian muncul tampilan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabel analisa bivariat.

5. Cleaning (Pembersihan Data)
Setelah itu memeriksa kembali data yang telah di masukkan kedalam
komputer untuk mengidentifikasi kemungkinan kesalahan pada saat

memasukkan data.

I. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut

ni;
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N Variabel Defenisi Alat Ukur Skala Hasil Ukur
0 Operasional Ukur
Independen
1 Pola Asuh Pola prilaku yang Kuesioner Ordinal 0. Tidak Baik, jika nilai
diterapkan ibu untuk skor pertanyaan
melatih kemampuan kuesioner < mean (6)

dalam berbahasa
1. Baik, jika nilai skor

pertanyaan
kuesioner > mean
(6)
Sumber: Wulandhani
(2014)
Dependen
2 Kemampuan Kapasitas atau Kuesioner Ordinal 0 Tidak baik, jika
Kosa kata anak  kemampuan seorang nilai skor
autis anak untuk pertanyaan
melakukan beragam kuesioner < mean
tugas dalam (6)
mengembangkan
kosa kata dalam
berbicara 1. Baik, jika nilai skor
pertanyaan
kuesioner > mean
(6)
Sumber:

Wulandhani (2014)

J. Analisa Data
1. Analisis Univariat
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan pola asuh orang tua dan
kemampuan kosa kata pada anak autis usia sekolah di SLBN Bangkinang
Kota Tahun 2022. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan

distribusi frekuensi dan presentase dari setiap variabel dengan rumus:
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=r
P="x 100%

Keterangan:

P = Persentase.

f = frekuensi.

N = Jumlah sampel.

2. Analisis Bivariat
Analisa ini digunakan untuk menguji hubungan penggunaan media gambar
dengan kemampuan kosa kata pada anak autis usia sekolah dasar di SLBN
Bangkinang Kota Tahun 2022. Dalam analisa ini uji statistik yang digunakan
adalah chi-square dengan menggunakan derajat kepercayaan 0,05.
a. Jika nilai P < o (0,05), maka keputusannya Ho ditolak, artinya terdapat
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
b. Jika nilai P > a (0,05), maka keputusannya Ho diterima, artinya tidak

terdapat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 15-22 Oktober 2022 di Sekolah
Dasar Luar Biasa Tahun 2022 dengan jumlah sampel sebanyak 35 ibu. Tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua
dengan kemampuan kosa kata pada anak autis usia sekolah di SLBN Bangkinang
Kota Tahun 2022”.
Adapun hasil yang didapat dari penelitian ini akan dikelompokkan
berdasarkan kategori dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :
A. Karakteristik Responden.
Karateristik responden dalam penelitian ini terdiri dari umur, pendidikan
dan pekerjaan responden yang berada di SLBN Bangkinang Kota Tahun 2022
yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 35 responden, adapun karakteristik

responden dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik responden berdasarkan umur,

pendidikan, dan pekerjaan di Sekolah Dasar Luar Biasa Tahun 2022

No Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%)

1  Umur (Tahun)
40-45 20 57,1
46-51 15 42,8
Total 35 100
Pendidikan

2 Rendah (SMP) 10 28,5
Tinggi (SMA, PT) 25 71,4
Total 35 100
Pekerjaan

3 Tidak Bekerja (IRT) 26 742
Bekerja(Wirausaha, Honorer, PNS) 9 25,7
Total 35 100

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa dari 35 responden

sebanyak 20 orang (57,1%) berusia 40-45 tahun, sebanyak 25 orang (71,4%)

berpendidikan tinggi, dan sebanyak 26 orang (74,2%) tidak bekerja.

B. Analisa Univariat

Berdasarkan analisa univariat dapat dilihat distribusi frekuensi dari tiap-tiap

variabel, diperoleh dari data sebagai berikut :

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua dan Kemampuan Kosa Kata
Pada Anak Autis Usia Sekolah Di Sekolah Dasar Luar Biasa Tahun

2022

No Variabel FreKkuensi (n) Persentase (%)
L. Pola Asuh Orang Tua

a. Tidak baik 19 54,3

b. Baik 16 45,7

Total 35 100%
2 Kemampuan kosakata anak autis

a. Tidak baik 22 62,9

b. Baik 13 37,1

Total 35 100%
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari 35 ibu yang memiliki anak
autis sebagian besar pola asuh tidak baik sebanyak 19 orang (54,3%) dan
kemampuan kosakata anak autis tidak baik sebanyak 22 orang (62,9%).

C. Analisa Bivariat

Tabel 4.3 Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kemampuan Kosa Kata pada
Anak Autis Usia Sekolah di Sekolah Dasar Luar Biasa Tahun 2022

No Pola Asuh Kemampuan kosakata anak autis Total
Tidak Baik % Baik % N % P Vaue POR
(C1 95%)
1. Tidak baik 12 63,2 7 36,8 19 100 0,001 2,029
2. Baik 10 62,5 6 37,5 16 100 1,260-3,072
TOTAL 22 100 13 100 35

Berdasarkan dari tabel 4.3 dari 19 ibu yang pola asuh tidak baik tetapi
kemampuan kosakata baik sebanyak 7 orang anak autis (36,8%) sedangkan dari
16 ibu yang pola asuh baik tetapi kemampuan kosakata tidak baik sebanyak 10
orang anak autis (62,5%). Hasil uji statistik dengan wuji chi-square didapatkan nilai
p value = 0,001 (< 0,05) dengan tingkat kepercayaan 95%, maka Ho ditolak yang
artinya, ada hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan kosa kata pada
anak autis usia sekolah di Sekolah Dasar Luar Biasa tahun 2022. Nilai Prevelensi
Ords Ratio (POR) =2.029 (Cl= 1,260-3,072) artinya pola asuh orang tua

berpeluang 3 kali baik dalam kemampuan kosakata pada anak autis.



BAB YV

PEMBAHASAN

Adapun yang telah dibahas dalam bab sebelumnya. Maka BAB V ini akan
membahas tentang hasil penelitian atau temuan di lapangan dengan terkaitnya

teori-teori dan penelitian selanjutnya.

A. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemampuan Kosa Kata Pada Anak
Autis

Berdasarkan hasil penelitian dari 19 ibu yang pola asuh tidak baik tetapi
kemampuan kosakata baik sebanyak 7 orang anak autis (36,8%) sedangkan dari
16 ibu yang pola asuh baik tetapi kemampuan kosakata tidak baik sebanyak 10
orang anak autis (62,5%). Hasil uj1 statistik dengan wji chi-square didapatkan nilai
p value = 0,001 (< 0,05) dengan tingkat kepercayaan 95%, maka Ho ditolak yang
artinya, ada hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan kosa kata pada
anak autis usia sekolah di Sekolah Dasar Luar Biasa tahun 2022. Nilai Prevelensi
Ords Ratio (POR) =2.029 (Cl= 1,260-3,072) artinya pola asuh orang tua
berpeluang 3 kali baik dalam kemampuan kosakata pada anak autis.

Menurut asumsi penelitian dari 19 1ibu yang pola asuh tidak baik tetapi
kemampuan kosakata baik sebanyak 7 orang anak autis (36,8%) hal ini
dikarenakan motivasi dari orang-orang terdekatnya berdasarkan hasil wawancara
dengan responden juga mengatkan bahwa agar dapat meningkatkan kemampuan
kosakata pada anak autis perlu adanya dukungan dari orang terdekat dengan
memberikan bimbingan, dan pengetahuan secara baik. Keluarga akan membentuk

karakter dan sikap anak dari kebiasaan yang diterapkan. Mereka diharapkan dapat
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memperhatikan dan peduli terhadap perkembangan anak setiap hari, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan kosakata. sedangkan dari 16 ibu yang pola asuh
baik tetapi kemampuan kosakata tidak baik sebanyak 10 orang anak autis
(62,5%). hal ini dikarena anak autis mengalami gangguan pada otaknya, sehingga
proses pembelajarannya berbeda dengan anak normal lainya. salah satu upaya
sekolah untuk mengatasi kemampuan belajar pada anak autis yaitu dalam proses
pembalajaran guru harus merancang perangkat pembelajaran secara baik, salah
satunya dalam pembelajaran kosa kata. Salah satu strategi pendekatan yang
mampu mengembangkan kosakata anak autis tersebut adalah menggunakan
media visual (gambar) (Sari 2020).

Berdasarkan tinjauan lapangan pada saat penelitian menunjukkan bahwa
anak autis dapat mengenal beberapa kosa kata setelah mendapatkan model
pembelajaran dari guru pembimbingnya melalui media visual (gambar) dan
tampak ada perubahan yang lebih baik. Hal ini ditunjukkan peningkatan yang baik
dari pemahaman kosa kata anak autis yang diberikan oleh guru pembimbinya
melalui media visual (gambar) daripada tanpa diberikan bantun. Hal ini
menunjukkan bahwa media visual (gambar) dalam kegiatan pembelajaran
kosakata memberikan pengaruh positif terhadap penguasaan kosakata anak autis
khususnya pada hal pemahaman kata (Sari, 2020)

Kemampuan kosakata merupakan salah satu kunci utama bagi seorang anak
autis dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga perlu dibuat suatu sistem
pembelajaran komunikasi secara onsisten. Anak autis mengalami masalah dalam

kemampuan berbahasa baik verbal maupun non verbal sekitar 40-50 %. Anak
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autis tingkat kecerdasannya di bawah rata-rata yang ditandai oleh keterbatasan
intelegensia dan ketidakcakapan interaksi sosial. Keterbatasan kecerdasan anak
autis di antaranya sukar untuk mengikuti  pendidikan di sekolah, yaitu
kebanyakan pada kasus kebahasaan (fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikal).
Oleh karena itu, anak autis membutuhkan layanan pendidikan secara khusus

(Amalia, 2019).

Anak autis yang memiliki masalah komunikasi dapat menjadi tidak bahagia
atau kecewa ketika tidak dapat mengungkapkan kebutuhan atau keinginannya.
Anak autis berkomunikasi untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan dan
butuhkan, bukan untuk membentuk dan memelihara hubungan sosial. Anak autis
mungkin tidak menjawab ketika namanya dipanggil atau mungkin mengabaikan
setiap upaya komunikasi yang dilakukan oleh orang lain. Anak autis
membutuhkan kosakata yang cukup untuk dapat berkomunikasi (Pratiwi, 2020).

Kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh anak autis penting
untuk ditangani dan diperhatikan secara serius, karena itu, diperlukan gagasan-
gagasan dan perencanaan - perencanaan yang matang, membutuhkan pikiran dan
tenaga lebih. Berdasarkan kenyataannya, kemampuan berbicara anak autis sedang
belum mencapai hasil yang maksimal dan optimal (Amalia, 2019).

Anak autisme sangat lambat dalam kemampuan mempelajari kosakata dan
berbahasa. Anak autis sering berbicara tidak jelas, menunjukkan echolalia atau
apa yang dianggap sebagai jenis pengulangan kata-kata dari orang lain tanpa
memahami apa artinya, dan memiliki nada suara yang monoton seperti suara

mesin. Anak autis tidak dapat mengungkapkan keinginannya secara verbal atau
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melalui bahasa isyarat. Anak autis selalu mengabaikan instruksi. Anak autis
menghadapi gangguan dalam komunikasi interpersonal karena mereka berjuang
untuk berkomunikasi dengan orang lain dan menerima pesan dari mereka
(Soetjiningsih, 2016).

Upton (2017) mengatakan  interaksi dan respon yang diberikan oleh
orang tua berperan penting dalam pengembangan kosakata pada anak. Hal
ini mencakup semua teknik yang digunakan oleh orang tua sehingga anak-
anak lebih mudah mencapai kemampuan berbahasa. Anak yang menerima
contoh berbahasa yang tidak adekuat dari keluarga, yang tidak memiliki
pasangan komunikasi yang cukup dan kurang memiliki kesempatan untuk
berinteraksi akan memiliki kemampuan bahasa yang rendah pada
anaknnya.

Santrock (2018) menyatakan kemampuan kosakata bukan hanya
dipengaruhi oleh kuantitas waktu yang dihabiskan oleh orang tua dengan anak
tetapi orang tua harus memperhatikan dan memahami gaya yang digunakan
ketika berinteraksi dengan anak serta bagaimana cara orang tua untuk
mendisiplinkan anak yang selanjutnya disebut dengan pola asuh orang
tua. Pola asuh orang tua jelas merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perkembangan kosa kata bahasa pada anak.

Anak mulai bicara setelah mengerti kosakata melalui simbol (nonverbal).
Namun demikian, tidak berarti terapi diserahkan pada dokter dan terapis

semata, melainkan justru orang tua harus melakukan stimulasi pada
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anak autis  setiap harinya  dirumah karena waktu keluarga untuk
membimbing lebih banyak dibandingkan di tempat terapi (Dian, 2016).

Kemampuan kosakata pada anak dapat dipengaruhi oleh pola asuh yang
merupakan pola interaksi antara anak dengan orang tuanya selama pengasuhan
(Dian, 2016). Pola asuh mempunyai peranan penting untuk membantu
anak mengembangkan kemaampuan kosakatanya. Orang tua menggunakan
istilah pengasuhan untuk menggambarkan bagaimana mereka merawat,
mengawasi, atau mengajar anak-anak mereka. Ada empat jenis pola asuh yang
dapat digunakan orang tua dengan anak-anak mereka demokratis, otoriter,
permisif memanjakan, dan permisif mengabaikan. Perkembangan bahasa adalah
kapasitas untuk bereaksi terhadap suara, mematuhi instruksi, dan berkomunikasi
secara sukarela.

Anak autis memerlukan perhatian yang lebih banyak dari orang tua
terutama ibu yang terlibat langsung dalam kepengasuhan anak sepanjang hari.
Dampak anak autis jika tidak bisa mengembangkan kosa kata adalah pada anak
autis, anak akan mengalami kesulitan untuk berpikir dan berinteraksi dengan
orang lain terganggu (Pratiwi, 2020).

Pola asuh orang tua dalam membimbing dan mendidik anak autis
berbeda dengan anak normal, karena orang tua bertanggung jawab dan
membantu mengembangkan kemampuan kosakatanya. Anak autis dapat dilatih
dan diawasi sehingga anak dapat mengembangkan bahasa kosakatanya. Bagi

anak-anak autis sulit untuk belajar mandiri karena keterbatasan fisik dan psikis,
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pola pengasuhan dan peran orang tua serta keluarga seutuhnya diperlukan bagi
keberlangsungan hidup mereka (Widya, 2017).

Pola asuh orang tua sangat penting karena orang tua yang melakukan
interaksi dengan anak. Pola asuh orang tua pada anak yang mengalami autis
bertindak penting pada saat proses perkembanganya. Pola asuh baik dan
keterlibatan orang tua sangat mendukung anak dalam menumbuhkan rasa
kemandiriian serta percaya diri pada anak (Khoiri, 2013).

Ashinfina (2019), mengatakan hal pertama yang perlu diberikan
kepada anak dengan autis adalah kepercayaan diri dalam melakukan sesuatu.
Caranya, diantaranya orang-orang terdekat harus selalu diberikan pujian atas apa
yang telah dilakukan, meskipun hasilnya tidak sempurna. Dengan begitu, anak
merasa apa yang dialakukan sudah benar sehingga timbul rasa percaya diri,
berani tampil di depan orang lain. Minimal merasa diperhatikan

Anak autis yang mengalami kesulitan dalam kosakata dan kurang
memahami kata-kata schinggan sulit menyampaikan dengan benar sangat
penting untuk menawarkan program, strategi pendekatan, atau media kepada
anak-anak autis untuk meningkatkan kosa kata mereka. Seorang anak dengan
autisme akan memiliki kosakata yang terbatas dan mengalami kesulitan
berkomunikasi dengan orang lain jika mereka tidak diobati. Penggunaan media
visual merupakan salah satu metode untuk meningkatkan kemampuan kosakata

anak autis.
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Tes kemampuan kosakata ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
kemampuan berbicara kosakata bahasa Indonesia subjek. Setiap sesi terdapat
sepuluh kosakata dan diberi penilaian atas tiga pengamat berdasarkan
indikator penelitian yaitu kosakata binatang, anggota tubuh, dan bilangin.
Disamping itu kosakata tubuh dan bilangin skornya diatas rata-rata sedangkan
kosakata yang rendah yaitu kosakata alam dan warna rata-rata.

Menurut penelitian Arsami (2016) menyatakan bahwa kemampuan
kosakata pada anak dengan autis di SLB/A Negeri Denpasar dari 32
responden hanya 2 (6%) responden yang memiliki kemampuan kosakata baik,
kemudian 10 (31%) responden yang memiliki kemampuan kosakata cukup
dan sebagian besar 20 (63%) responden yang memiliki kemampuan kosakata
kurang baik, sehingga menunjukan bahwa hasil dari penelitian ini yaitu 63%

dari anak autis memiliki kemampuan kosakata kurang baik



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB)
Bangkinang Tahun 2022, maka didapat kesimpulan sebagai berikut:
1. Distribusi frekuensi pola asuh tidak baik sebanyak 19 orang (54,3%) di
Sekolah Dasar Luar Biasa Bangkinang Tahun 2022
2. Distribusi frekuensi kemampuan kosakata anak autis tidak baik sebanyak 22
orang (62,9%) di Sekolah Dasar Luar Biasa Bangkinang Tahun 2022
3. Ada hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan kosa kata pada anak

autis usia sekolah di Sekolah Dasar Luar Biasa tahun 2022

B. Saran
1. Bagi Responden
Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai informasi dan
menambah wawasan dalam menghadapi kondisi anak penyandang autis.
Keluarga perlu menjaga dan mendampingi anak Penyandang Autis disaat
mercka membutuhkannya berdasarkan kasih sayang, menghormati hak dan
kewajibannya dalam usaha menciptakan kemampuan dan kemandirian anak
tersebut serta pemberian motivasi yang tinggi dapat mendorong anak autis

dalam kemampuan dalam berbahasa.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai informasi untuk
melaksanakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan penelitian ini.
Disarankan para peneliti yang selanjutnya untuk memperhatikan instrumen
yang digunakan, tidak hanya menggunakan angket tetapi juga wawancara
kepada responden dan biarkan responden berbicara dengan tulisannya terkait
pengasuhan anak autis.

3. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi khususnya tentang
pola asuh orang tua dengan kemampuan kosa kata pada anak autis usia
sekolah di Sekolah Dasar Luar Biasa tahun 2022 dan sebagai sumber
informasi dan bahan bacaan bagi mahasiswi Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusai.

4. Bagi Tempat Penelitian
Sebagai pihak yang memiliki peran besar terhadap penanganan anak
penyandang autis sebaiknya strategi komunasi pendidik dalam menangani
anak autis lebih ditingkatkan. karena pada dasarmya anak autis memerlukan
bimbingan khusus dalam berinteraksi dan berkomunikasi, misalnya melalui
terapi khusus untuk menangani anak autis karena kebanyakan anak autis

mengalami berkomunitas layaknya anak normal.
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